4.1.

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa :

1.

Penyusunan rencana strategik pembangunan daerah tahun 2008-2013 pada
DPKAD Kabupaten Majalengka merupakan serangkaian tindakan yang disusun
dengan melibatkan jajaran strukmural dan stakesholder terkait dengan pengertian
bahwa rencana strategik ini dapat diimplementasikan oleh segenap jajaran
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi awal RPJMD yang
didasarkan pada visi, misi, hingga program kepala daerah terpilih.

Perencanaan diperlukan agar pembangunan dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Disamping itu, perencanaan sendiri membutuhkan penganggaran
agar program-program yang tertuang dalam perencanaan dapat terlaksana dan
tercapai secara maksimal dan sesuai dengan harapan yang diinginkan.

Sedangkan hambatan-hambatan dan dan cara penanggulangan dalam
perencanaan strategik yang telah teruji kehandalannya selama pencapaian 5
(lima) tahun kebelakang yang berpengaruh terhadap pencapaian rencana strategik

DPKAD untuk tahun 2008-2013.



42. Saran

Adapun saran dan upaya yang dapat penulis usulkan setelah meneliti
mengenal penyusunan rencana strategik pembangunan daerah 2008-2013 pada
DPKAD Kabupaten Tangerang antara lain sebagai berikut :

1. DPKAD harus lebih mengontrol biaya-biaya yang akan dikeluarkan sesuai yang
sudah dianggarkan dan berusaha memperoleh pendapatan semaksimal mungkin
dengan cara memberi pelayanan yang baik bagi para pengguna jasa, sehingga
renstra dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan dan tepat waktu.

2. DPKAD harus tetap bisa mempertahankan kinerja yang baik yang telah dicapai
dan dilaksanakan oleh semua pegawai perusahaan agar dapat mempertahankan

kelangsungan hidupnya di masa yang akan datang.






